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Abstrak : Salah Satu Yang Menjadi Hal Pokok Di Organisasi Muhammadiyah Adalah 

Kegiatan Kaderisasi. Salah satu usaha untuk mengenalkan Ideologi Muhammadiyah 

khususnya kepada mahasiswa baru adalah kegiatan Baitul Arqam. Kegiatan ini bertujuan 

memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang ideologi Muhammadiyah, gerakan dakwah 

amar ma’ruf nahi mungkar, Muqqadimah Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

Muhammadiyah, Sifat dan Kepribadian Muhammadiyah melalui pendekatan ranah kognitif, 

afeksi dan psikomotorik. Sasaran kegiatan ini dilakukan pada Mahasiswa Baru Universitas 

Muhammadiyah Mahakarya Aceh. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan berbagai 

metode dalam penerapannya, diantaranya adalah persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pendampingan setelah kegiatan selesai. orientasinya adalah pendidikan ideologi 
Muhammadiyah melalui perkaderan baitul arqam mahasiswa baru di kampus Universitas 

Muhammadiyah Mahakarya Aceh. 

Kata Kunci: Muhammadiyah, Ideologi Muhammadiyah, Perkaderan Baitul Arqam bagi 

Mahasiswa Baru.  

 

Pendahuluan 
 

Munculnya gaya hidup Individualisme, hedonisme dan pragmatisme serta merosotnya 

sifat komunal di masyarakat, dan terkikisnya nilai-nilai religiusitas, intelektualitas dan 

humanistas di kalangan generasi muda, terkhusus mahasiswa adalah dampak negatif 

globolisasi, dan ini menjadi ancaman bagi perkembangan kehidupan keislaman, 

Keindonesiaan dan keMuhammadiyah.  

Muhammadiyah menyadari bahwa sumberdaya yang mampu bersinergi dengan 

Muhammadiyah adalah yang memahami ideologi Muhammadiyah (Mas’ud, 2018; 

Muhammadiyah, 2015). Muhammadiyah merupakan benteng terakhir pertanahan globalisasi 

sekaligus sebagai gerakan yang senantiasa kritis dan tangga dalam promblematikan sosial.  

Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM), tak terkecuali Universitas Muhammadiyah 

Mahakarya Aceh (UMMAH) secara menyelenggarakan Catur dar Darma  secara konsisten, 

yaitu Pendidkan, Penelitian, Pengabdian Masyarakat dan Pengalaman Al-Islam dan 

Kemuhammadiyah. Program Pengenalan Kampus Bagi Mahasiswa Baru (PKKMB) di 

UMMAH diselenggarakan dengan Nama MASTAMARU (Masa Ta’aruf Mahasiswa Baru) 

dan Perkaderan Baitul Arqam bagi Mahasiswa Baru yang diselenggarakan pada setiap 

tahunya. UMMAH, Sebagai pusat pengembangan pendidikan dan pengetahuan, penelitian, 

pengabdian masyarakat dan pengamalan Al-Islam dan Kemuhamadiyahan, makan kegiatan 

baitul arqam mahasiswa baru adalah media yang tepat bagi mahasiswa mendapatkan 

pendidikan ideologi Muhammadiyah. 
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Secara teori menurut Riberu, Ideologi menyatukan persepsi dan langkah organisasi 

(Setyowati & Buyung, 2020). Ideologi dapat dijadikan sebagai pedoman dalam penataan 

masyarakat di masa depan, sebab ideologi berupa cita-cita, pandangan hidup, pedoman dan 

strategi untuk mewujudkan cita-cita dan andangan hidup tersebut (Junaidi & Jannah, 2018; 

Kurniasih, 2019). Secara khusus, menurut Prof, Dr. Haedar Nashir, Ideologi Muhammadiyah 

berfungsi untuk; 1) memberi arah dan penjelasan tentang paham keagamaan bagi warga 

muhammadiyah, 2) untuk mengikat warga Muhammadiyah agar solid dalam menghadapi 

tantangan dari luar, 3) membentuk karakter orang Muhammadiyah, 4) dasar dalam 

penyusunan strategi perjuangan sehingga tersistem dan terarah, dan 5) memobilisasi anggota, 

kader dan seluruh pimpinan untuk mencapai tujuan dan cita-cita Muhammadiyah. Gerakan 

mahasiswa dan Pemuda, Peran Ideologi sangat besar ditengah-tengah kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara terkhusus bagi perkembangan Mahasiswa (Cahyanu, 2016; 

Sukmawati & Rafni, 2020; Yani & Ihsan, 2020).  

Mahasiswa dan pemuda yang memiliki ideologi, akan menumbuhkan kesadaran dan 

keterikatan yang kuat terhadap Tuhannya (Amin, Hamzah, & Humaerah, 2021). Ideologi akan 

menjadi energi, kekuatan dan mendorong gerakan mahasiswa dan pemuda untuk terus 

berkarya dengan penuh keikhlasan. Ideologi yang dipahami sebagai sebuah kebenaran akan 

diperjuangkan oleh pihak yang meyakini terutama perorangan kelompok atau organisasi. 

Sargent menyatakan bahwa Ideologi adalah sistem nilai dan keyakinan keyakinan yang secara 

fakta diterima oleh kelompok kelompok tertentu (O'neill & Naomi, 2001).  

Berdasar paparan di atas maka makna ideologi adalah seperangkat keyakinan atau 

pandangan kehidupan yang dapat menyatukan gerak organisasi, memberikan panduan 

terhadap permasalahan kehidupan dan strategi pemecahan masalahnya. Berdasar definsi di 

atas dan sesuai dengan konsteks  dalam  penelitian  ini  maka ideologi Muhammadiyah dapat 

dipahami sebagai keyakinan atau pandangan kehidupan yang menyatukan seluruh gerak 

warga Muhammadiyah, memberikan panduan hidup bagi warga Muhammadiyah dan memuat 

strategi yang menjadi acuan bagi Muhammadiyah dalam mewujudkan cita-cita dan 

pandangan hidupnya. 

Kegiatan Baitul Arqam adalah program perkaderan Muhammadyah yang diatur dalam 

Sistem Perkaderan Muhammadiyah, dan ini menjadi kegiatan wajib bagi perangkat 

orgainisasi yang dimiliki oleh Muhammadiyah, Mulai dari Organisasi Otonom 

Muhammadiyah seperti Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM), Ikatan Mahasiswa 

Muhammadiyah (IMM), Nasyiatul Aisyiyah, Pemuda Muhammadiyah, Tapak Suci, Hisbhul 

Wathan, Aisyiyah termasuk Muhammadiyah, serta Amal Usaha Muhammadiyah seperti 

Sekolah dan Perguruan Tinggi Muhammadiyah. 
 

Metode 
 

Kegiatan Baitul Arqam ini dilaksanakan oleh UMMAH berorientasi pada Pendidikan 

Ideologi Muhammadiyah, Nilai-nilai Keislaman, Kepemimpinan dalam mengembangan 

dakwah amar ma’ruf nahi mungkar dan lembaga perkaderan (kaderisasi), serta proses dan 

desain kurikulum yang merefleksikan nilai-nilai keilsman dan jiwa kepeminpinan (setiyowati 

et al.,2022). Sasaran kegiatan baitul arqam adalah mahasiswa baru Universitas 

Muhammadiyah Mahakarya Aceh (UMMAH) yang dilaksanakan selama 4 hari dengan 

pelaksanaan 2 hari pembelajaran di kampus yang berpusat pada kelas-kelas perkuliahan, dan 2 

hari di komplek pesantren yang pusat pembelajarannya di masjib, lapangan, dan dampingi 

oleh instruktur dan pemetari yang sudah terlatih serta di tetapkan oleh SK Rektor.  

file:///C:/Users/taufi/Downloads/V1(1)+Subando+Samsuri+Muslimin+(2023)+Konstruk+Ideologi+Muhammdiyah%20(1).docx%23_bookmark29
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Hasil dan Pembahasan 

 

Peserta kegiatan Baitul Arqam Mahasiswa diharapkan dapat mencapai kompetensi 

dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai berikut: 

1. Ranah Kognitif: 
Peserta Baitul Arqam Mahasiswa diharapkan dapat memiliki kompetensi pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi dan analisis yang memadai. indikatornyanya adalah 

a. Mampu membedakan, memilah antara pemahaman keislaman dan tata 

organisasi dalam Muhammadiyah dengan paham keislaman dan organisasi 

lain; 

b. Mampu merumuskan solusi terhadap masalah-masalah keagamaan dan 

keorganisasian yang dihadapi umat. 

2. Ranah Afektif: 
Peserta Baitul Arqam Mahasiswa diharapkan dapat memiliki kompetensi penerimaan, 

tanggapan, penghargaan, pengorganisasian, dan karakteristik nilai. Indikatornya 

adalah: 

a. Mampu menerima, menghargai dan menjadikan nilai-nilai keIslaman dan 

kemuhammadiyahan sebagai nilai kepribadian individu dalam relasi sosial dan 

Kemuhammadiyahan. 

3. Ranah Psikomotorik 
Peserta Baitul Arqam Mahasiswa diharapkan dapat memiliki kompetensi persepsi, 

kesiapan, respons terpimpin, mekanisme, dan respon kompleks. indikatornyanya 

adalah: 

a. Mampu membiasakan diri dengan tata cara peribadatan dalam Muhammadiyah 
dan mengelola organisasi Muhammadiyah dengan baik; 

b. Mampu menanggapi dan menyelesaikan masalah profesi, keorganisasian, 
keagamaan, dan kemasyarakatan dengan seluruh kemampuan yang dimiliki. 

 

Alur dan Proses Muatan Materi Perkaderan Baitul Arqam bagi Mahasiswa Baru Universitas 

Muhammadiyah Mahakarya Aceh 

1. Screanning Peserta :  

Baca Al-qur’an, Wawancara AIK, selanjutnya di mulai dengan kegiatan pembukaan 

2. Kelompok Materi Ideologi Muhammadiyah : MKCH, Tuntunan Ibadah sesuai Putusan 

Tarjih, Bedah Film Sang Pencerah 

3. Kelompok Materi Pengembangan Wawasan : Muhammadiyah sebagai Gerakan Ilmu Amaliah 

dan Amal Ilmiah, Profil Kader dan Nilai Perjuangan Tokoh Muhammadiyah, Kepemimpinan 

Keorganisasian 
4. Kelompok Materi Sosial Kemanusiaan : Filantropi Muhammadiyah, Etos Kerja Kader 

Muhammadiyah, Outbound Mahasiswa sebagai Agent of Change 
5. Penutup dan RTL, dilanjutkan dengan Pendampingan Mahasiswa 
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Dokumentasi Bersama peserta pengkaderan Baitul Arqam Universitas Muhammadiyah 

Mahakarya Aceh yang diadakan pada tanggal 18 September 2023 sampai 21 September 2023 
  

Simpulan Dan Saran 
 

Dari hasil, Penulis dapat menyimpulkan kegiatan Perkaderan Baitul Arqam bagi Mahasiswa 

Baru Universitas Muhamadiyah Mahakarya Aceh bahwa melalui proses pelatihan dan 

pendampingan, peserta memiliki kemampuan dan mengetahui apa yang dipelajari selama 

proses perkaderan baitul arqam. Materi yang disampaikan sebagaimana diatas tentang 

Ideologi Muhammadiyah. 
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